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Manajemen Agroekosistem dan Serangga Hama Secara

Berkelanjutan Untuk Mendukung Ketahanan Pangan Nasional

Pendahuluan

Dalam beberapa dekade terakhir sistem monokultur telah meningkat
secara dramatis di seluruh dunia, terutama melalui perluasan lahan yang
dikhususkan menanam satu spesies tanaman pada areal yang sama dari
tahun ke tahun. Data yang tersedia menunjukkan bahwa keanekaragaman
tanaman per unit lahan telah menurun dan bahwa lahan pertanian telah
menunjukkan kecenderungan terkonsentrasi ke jenis tanaman tertentu.

Pada awal abad 21, dari 1,5 milyar ha lahan pertanian 91 %
diantaranya adalah sistem monokultur yang dialokasikan untuk jagung,
kedelai, padi, gandum dan yang lainnya (Altieri, 2009). Sementara itu di
Indonesia terdapat sekitar 64 juta ha lahan pertanian yang terdiri atas 8,3
juta ha tanaman padi, 30 juta ha tanaman semusim dan padang rumput,
dan 25,5 jt ha tanaman tahunan (Agus & Manikmas 2007). Luas lahan
sawah akan terus meningkat. BPS (2008) menyebutkan bahwa hingga
tahun 2025 dibutuhkan penambahan baku sawah seluas 2,66 juta Hektar.
Sehingga untuk mencapai angka luasan tersebut, mulai tahun 2013
dibutuhkan perluasan sawah seluas 205.000 Ha/tahun.

Proses penyederhanaan lingkungan menjadi pertanian monokultur
telah menyebabkan terjadinya erosi keanekaragaman hayati. Sebanyak

75% keanekaragaman pangan telah hilang sejak tahun1900, termasuk di

dalamnya adalah sebagian besar varietas lokal sehingga pertanian skala
besar manjadi lebih seragam. Dalam waktu 80 tahun (1903-1983) terjadi
kehilangan varietas kubis dari 544 menjadi 28, selada dari 497 menjadi
36, tomat dari 408 menjadi 79, dan jagung dari 307 menjadi 12 varietas
(NGI, 2016). Di Bangladesh promosi beras hasil revolusi hijau
menyebabkan kehilangan 7000 varietas padi. Filipina sebagai salah satu
produsen beras berproduksi tinggi sudah menggantikan lebih dari 300
varietas padi (Altieri & Nichols 2004). Di Indonesia bahkan terjadi
penyusutan yang sangat besar terhadap sumberdaya genetik berupa
penyusutan 1500 kultivar padi lokal akibat pemanfaatan teknologi
monokultur dengan menggalakkan padi Pelita Baru sejak tahun 1978
(Tobing, 2009). Hal ini terjadi karena kebijakan intensifikasi pertanian
menggunakan satu macam kultivar unggul secara nasional, menggiring
petani menggunakan hanya satu kultivar tersebut dan mengabaikan
kultivar lokal sehingga kultivar yang telah teradaptasi lama itu tersisihkan
dan akhirnya hilang.

Secara ekonomi monokultur untuk sementara waktu mungkin
menguntungkan bagi para pelaku di bidang pertanian maupun
perkebunan, tetapi dalam jangka waktu panjang tidak demikian adanya.
Malahan, penyempitan keragaman tanaman secara drastis mengakibatkan
produksi makanan di dunia akan semakin memburuk (Altieri & Nicholls,
2004).

Selain penyederhanaan jenis tanaman, sistem monokultur juga

dicirikan oleh tingginya penggunaan pupuk dan pestisida kimia yang



sesungguhnya merupakan konsekuensi dari sistem monokultur tersebut.
Di Indonesia, jumlah pestisida yang terdaftar terus meningkat dari tahun
ke tahun. Pada tahun 2006 jumlahnya mencapai 1500 dan meningkat
lebih dua kali lipat menjadi 3207 pada tahun 2016 dengan 328 jenis
bahan aktif yang didaftarkan oleh 343 perusahaan pestisida (Direktorat
Pupuk dan Pestisida 2006, 2016). Tidak mengherankan jika jenis
pestisida yang beredar terus meningkat karena keuntungan dari bisnis
besar pestisida ini sangat menggiurkan. Pada tahun 2005, para petani di
wilayah Asia (yang merupakan 43 % dari total pengguna pestisida dunia)
diperkirakan menggunakan 500,000 ton senyawa aktif pestisida/tahun
dengan nilai transaksi sekitar US$8.3 milliar (Whitle, 2010). Di
Indonesia penggunaan pestisida terus meningkat dari 10.000 ton pada
tahun 1972 menjadi 70.000 ton tahun 1994 (Mangoendihardjo, 2007).
Diperkirakan nilai transaksinya sekitar $654 juta atau Rp. 6 trilyun per
tahun yang mencakup 350 merek fungisida, 600 merek herbisida dan
800 merek insektisida. Hal ini belum termasuk transaksi jenis pestisida
illegal yang jumlahnya sekitar 10 — 12 % dari total pestisida yang beredar
di Indonesia (Jakarta Globe, 2016). Tingkat penggunaan pestisida yang
tinggi oleh petani hampir merata di seluruh wilayah Indonesia termasuk
di Sulawesi Tengah (BPTP Sulteng 2009). Tidak heran jika Prof. Bosch
dari University of California (1980) mengemukakan adanya komnspirasi
pestisida dalam skala global dibalik peningkatan penggunaan pestisida di

bidang pertanian.

Dengan kuatnya tekanan jaringan bisnis pestisida dan kurangnya
pengetahuan petani tentang sistem pertanian yang baik menyebabkan
tingginya ketergantungan petani terhadap pestisida. Akibatnya petani
mengalami pesticide treadmill atau pesticide trap, situasi dimana petani
sudah mengharuskan dirinya untuk terus menggunakan pestisida secara
terjadwal walaupun tidak diperlukan karena dianggap sebagai bagian
yang tak terpisahkan dari usaha budidaya tanaman itu sendiri (lihat
Wilson dan Tisdel 2010).

Kita perlu belajar dari sejarah kita sendiri. Dunia semakin sadar
akan bahaya atau dampak negatif penggunaan pestisida ketika buku
“Silent Spring” karya Carson (1962) terbit yang juga melatari lahirnya
Badan Perlindungan Lingkungan (EPA, Environmental Protection
Agency) di AS. Namun sayangnya pada tahun 1960-an petani di
Indonesia diperkenalkan bahkan diwajibkan menggunakan pestisida
melalui program Bimbingan Massal (BIMAS) dan Intensifikasi Massal
(INMAS) untuk mencapai target swasembada beras. Hasilnya secara
jangka pendek memang mampu mendongkrak produksi pertanian tetapi
penggunaan pestisida secara tidak terkontrol ini menjadi pemicu utama
lahirnya masalah baru yaitu ledakan hama wereng coklat (Nilaparvata
lugens Stal.) yang menyerang sekitar 50.000 ha. tanaman padi pada awal
tahun 1970-an (Seetle dkk. 1996, Mangoendihardjo 2007). Dari
pengalaman tersebut pemerintah baru tergerak untuk merintis model

pengendalian hama yang tidak tergantung secara mutlak pada pestisida



yaitu Sistem Pengendalian Hama Terpadu (PHT) yang mulai diterapkan
di beberapa propinsi tahun 1980 (Martono 1986).

Peningkatan Kompleksitas Permasalahan Hama

Ketiga karakter sistem monokultur yang telah dikemukakan telah
menyebabkan berbagai dampak negatif dan memicu peningkatan
kompleksitas permasalahan hama. Sebagai contoh, sampai pada tahun
1986 akibat penggunaan pestisida dilaporkan sudah 447 jenis serangga
yang resisten terhadap hampir semua kelompok insektisida (organokhlor,
oganofosfat, karbamat, piretroid sintetik, fumigan) termasuk kelompok
insektisida hayati seperti Bt (Georghiou,1986). Selain peristiwa resistensi
hama, muncul juga masalah peledakan populasi hama segera setelah
aplikasi pestisida (peristiwa resurjensi), atau meningkatnya populasi
hama yang semula tidak penting (letusan hama sekunder) (Untung,
2006). Sementara itu estimasi biaya lingkungan (dampak terhadap
hidupan liar, penyerbuk, musuh alami, ikan, air dan peningkatan
resistensi) dan biaya sosial (keracunan, penyakit) akibat penggunaan
pestisida hampir mencapai 8 milliar dollar (Pimentel and Lehman, 1993).
Biaya ini tentunya terus meningkat seiring dengan peningkatan
penggunaan pestisida secara global.

Penggunaan input agrochemicals yang tinggi pada sistem
monokultur  ternyata tidak selamanya diikuti oleh peningkatan
produktifitas tanaman. Sejumlah penelitian mengungkapkan terjadinya

penurunan efisiensi penggunaan pupuk kimia yang ditandai oleh hasil

panen pada beberapa tanaman budidaya yang tidak mengalami
peningkatan.  Di beberapa tempat bahkan produksinya menurun.
Beberapa kalangan menilai bahwa hal ini terjadi karena potensi hasil
maksimal varietas saat ini sedang didekati, dan karena itu rekayasa
genetika harus diterapkan untuk menghasikan varietas baru. Di sisi lain,
agroekologist percaya bahwa hal ini terjadi akibat praktek-praktek
pertanian yang tidak berkelanjutan yang berakar pada sistem monokultur
tersebut (Altieri & Nicholls 2004).

Secara ringkas dapat dikemukakan bahwa pada sistem
monokultur terjadi penyederhanaan keanekaragaman hayati sehingga
dihasilkan ekosistem buatan yang membutuhkan intervensi manusia
secara konstan dalam bentuk input agrokimia untuk meningkatkan hasil
sementara tetapi mengakibatkan sejumlah biaya sosial dan lingkungan
yang tidak diinginkan. Selama sistem monokultur terus dipertahankan
sebagai dasar struktural sistem pertanian modern, maka masalah hama
akan terus berlanjut sebagai hasil dari treadmill negatif yang memperkuat
dirinya sendiri. Secara ringkas dampak negatif dari sistem monokultur

dapat dilihat pada Gambar 1.

Keanekaragaman hayati dan perannya pada agroeokosistem

Ibarat manusia, kondisi agroekosistem yang demikian
dikategorikan sebagai agroekosistem yang tidak sehat karena

kapasitasnya untuk melakukan self-regulation telah berkurang atau hilang



sama sekali sehingga sangat tergantung pada input eksternal untuk
mampu melaksanakan fungsinya dengan baik. Kondisi agroekosistem
yang sakit ini sesungguhnya terjadi akibat berkurang atau hilangnya
layanan ekosistem (ecosystem services) keanekaragaman hayati yang

terdapat dalam agroekosistem (Power 2010, Garbach et al. 2014).
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Gambar 1. Konsekuensi ekologi sistem pertanian monokultur dengan
penekanan pada maslah hama dan efek senyawa kimia (Altieri & Nichols
2004).

Keanekaragaman hayati mengacu pada semua spesies tumbuhan,
hewan, dan mikroorganisme yang ada dan berinteraksi dalam suatu
ekosistem, dan yang memainkan fungsi ekologis penting seperti
penyerbukan, dekomposisi bahan organik, predasi atau parasitisme
organisme yang tidak diinginkan, dan detoksifikasi bahan kimia
berbahaya (Gliessman, 1998). Fungsi ekologis atau layanan ekosistem ini
pada umumnya merupakan proses biologis, oleh karena itu
keberlangsungan layanan ekosistem tersebut tergantung pada tingkat
pemeliharaan agrobiodiversitas tersebut. Ketika layanan ini alami hilang
karena penyederhanaan biologi, maka biaya ekonomi dan ekologi yang
diakibatkannya dapat meningkat signifikan. Termasuk dalam hal ini
adalah kebutuhan untuk menyediakan input eksternal yang mahal bagi
tanaman, karena agroekosistem kehilangan komponen fungsionalnya
sehingga tidak mampu secara mandiri melakukan fungsi pemeliharaan
kesuburan tanahnya dan pengaturan hama. Adapun biaya lingkungan
yang sering terjadi adalah pengurangan kualitas hidup karena penurunan
kualitas tanah, air, dan makanan akibat pencemaran nitrat atau
kontaminant lainnya (Conway and Pretty, 1991).

Komponen keanekaragaman hayati agroekosistem dapat
diklasifikasikan sesuai dengan peran mereka dalam lahan pertanian.
Keanekaragaman hayati pertanian dapat dikelompokkan sebagai berikut
(Altieri, 1994; Gliessman, 1998): 1) Biota produktif — tanaman budidaya,
pohon, dan hewan yang dipilih oleh petani dan memainkan peran

menentukan dalam keragaman dan kompleksitas agroekosistem 2) Biota



Sumber Daya -organisma yang berkontribusi terhadap produktivitas
melalui penyerbukan, pengendalian biologis, dekomposisi, 3) Biota
perusak - gulma, serangga hama, dan mikroba patogen. Altieri dan
Nichols (2004) meringkas komponen dan fungsi biodiversitas pada

agroekosistem seperti pada Gambar 2 :
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Gambar 2. Komponen dan fungsi biodiversitas pada agroekosistem
(Altieri &Nichols 2004).

Secara umum, tingkat keanekaragaman hayati pada
agroekosistem tergantung pada beberapa karakter dari agroekosistem.
Tingkat yang lebih tinggi dari keanekaragaman hayati dapat ditemukan
dalam sistem yang : 1) menjaga keanekaragaman vegetasi dalam dan di
sekitar agroekosistem, 2) menunjukkan adanya variasi tanaman

secara temporal dan spasial dari berbagai jenis tanaman dalam

agroekosistem, 3) rendah intensitas managemennya, dan 4) tidak

terisolasi dari vegetasi alami (Altieri & Nichols 2004).

Pendekatan Ekologis Dalam Pengelolaan Hama Untuk Pertanian
Berkelanjutan

Strategi utama dalam pertanian berkelanjutan adalah untuk
menggabungkan kembali agrobiodiversitas ke dalam lanskap pertanian
melalui berbagai model sistem budidaya. Dengan sistem yang lebih
beranekaragaman akan muncul dan berkembang proses-proses ekologis
pada agroekosistem yang memungkinkan sistem untuk berfungsi dalam
mempertahankan kesuburan tanah, peningkatan produksi tanaman, dan
regulasi hama. Jika hal ini dapat dilakukan maka akan mendukung
model pengelolaan hama yang berbasis ekologis (Ecologically Based
Pest Managemen, EBPM) yang menekankan metode manajemen yang
meningkatkan keragaman dan kompleksitas agroekosistem sebagai dasar
untuk membangun interaksi menguntungkan yang mampu mengontrol
populasi hama (Altieri dan Nicholls, 2000). Hal ini sangat penting di
negara atau daerah yang teknologi pertaniannya tidak tersedia atau
mungkin tidak layak secara ekonomis atau ekologis. Agroekosistem yang
meniru struktur dan kompleksitas fungsional alam berkontribusi penting
terhadap perlindungan hama. Meskipun demikian agroekosistem yang
beragam dan kompleks umumnya sulit dikelola dan pelaksanaannya
dapat bertentangan dengan kekuatan ekonomi saat ini yang

mempromosikan spesialisasi pertanian dan penggunaan agrochemicals.



Namun demikian, agroekosistem baru sangat dibutuhkan di seluruh dunia
di era memburuknya kualitas lingkungan, pengurangan keanekaragaman
hayati, ketergantungan pada sumber daya tak terbarukan, dan
meningkatnya biaya input (Nicholls & Altieri 2004).

Terlepas dari hal tersebut, manajemen habitat mungkin tidak
selalu memerlukan perubahan radikal dalam pertanian. Beberapa teknik
manajemen habitat seperti ; penyediaan jalur tumbuhan berbunga,
tumpang sari, pergiliran tanaman, penanaman tanaman perangkap,
tanaman penolak atau tanaman pelindung dll. dapat dintroduksi ke sistem
pertanaman dengan relatif mudah, dan dengan demikian membawa
manfaat pengendalian hayati bagi petani (Landis et al., 2000, ). Bila
diterapkan dengan benar, manajemen habitat menyebabkan terbentuk dan
mapannya jenis keanekaragaman hayati tanaman yang diinginkan dan
infrastruktur ekologi yang diperlukan untuk mencapai keanekaragaman
dan kelimpahan musuh alami yang optimal. Agroekosistem yang lebih
beranekaragam tersebut mungkin tidak selalu menjamin regulasi hama
secara keseluruhan; Oleh karena itu, pada kondisi seperti itu mungkin
perlu dilengkapi dengan pelepasan augmentatif musuh alami hama
(predator atau parasit dan / atau patogen serangga). Hal ini terutama
dapat dilakukan di awal tahapan konversi dari agroekosistem yang
dikelola secara konvensional menuju pengelolaam dengan pendekatan
ekologis (agroecological manajemen) (Vandermeer, 1995; Landis et al,

2000).

Peningkatan biodiversitas tanaman pada agroekosistem dan
teknik manajemen agroekosistem lainnya sesungguhnya merupakan
upaya kita agar proses-proses “top down dan bottom-up” dapat
berlangsung secara optimal sehingga membantu mengendalikan hama
pada agroekosistem. Paling tidak ada empat hipotesis atau teori ekologis
yang dapat menjelaskan mengapa populasi hama pada agroekosistem
dengan biodiversitas tanaman yang tinggi cenderung lebih rendah
dibandingkan dengan agroekosistem monokultur yaitu : associational
resistance hypothesis, natural enemy hipothesis, resource concentration
hipothesis, dan plant apparent hipothesis (Altieri & Nicholls 2004).
Rusch et al. 2010 meringkas strategi manajemen agroekosistem yang

dapat menekan populasi hama sebagai berikut (Gambar 3).
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Gambar 3. Strategi manajemen agroekosistem yang dapat menekan
populasi hama (Rusch et al. 2010)

Menuju Agroekosistem Yang Sehat

Seperti telah dikemukakan bahwa agroekosistem saat ini
umumnya berada dalam kondisi sakit karena kehilangan kapasitas self-
sustaining dan memerlukan input kimia yang besar untuk bisa melakukan
fungsinya. Oleh karena itu diperlukan strategi manajemen agroekosistem
yang sehat. Hal ini dapat dimulai dari identifikasi penyebab
ketidakstabilan atau kerentanan agroekosistem terhadap OPT.

Diantaranya adalah sistem monokultur, penggunaan pestisida dan pupuk

R S

yang berlebihan, rendahnya materi organik tanah dan aktivitas biologi
tanah, keragaman fungsional yang rendah, keseragaman genetik,
defisiensi zat hara, dan kelembaban tanah yang tidak seimbang (Altieri &
Nichols, 2005). Oleh karena itu upaya peningkatan imunitas
agroekosistem selayaknya diarahkan kepada hal-hal tersebut. Selanjutnya
adalah melakukan praktek pengelolaan yang akan mengoptimalkan proses-
proses penting dalam agroekosistem dan meningkatkan kesehatannya.
Praktek pengelolaan agroekosistem harus mengarah pada peningkatan
peran fungsional biota yang berada diatas dan dibawah tanah sehingga
mampu mengaktifkan peran ekologis atau layanan ekosistem mereka
dalam merestorasi kapasitas produksi agroekosistem. Layanan ekosistem
yang dimaksud adalah pengendalian hayati hama dan penyakit tanaman,
siklus hara, serta konservasi air dan tanah (Gliessman, 1999).

Seara garis besar desain agroekosistem yang sehat dapat dilakukan
melalui dua jalur : (1) meningkatkan fungsi regulasi hama dan
penyakit melalui ; peningkatan keragaman tanaman, perbaikan teknik
budidaya, modifikasi habitat dan penggunaan pestisida secara rasional
dan (2) meningkatkan kesuburan tanah melalui penggunaan: pupuk,
cover crops, pupuk hijau, mulsa, kompos, rotasi tanaman, dll. (Altieri &
Nichols, 2005).  Jika pengelolaan hama dan kesuburan tanah dapat
dilakukan dengan baik maka akan terjadi sinergisme diantara keduanya

yang akan menghasilkan agroekosistem yang sehat (Gambar 4).
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Gambar 4. Potensi sinergisme soil dan pest management untuk
mendesain agroekosistem yang sehat (Diadaptasi dari Altieri & Nichols,
2005).

Beberapa Contoh Sukses Manajemen Agroekosistem Dan
Pengendalian Hama

1). Keberhasilan sistem polikultur tanaman padi dalam menekan
penyakit blast

Penanaman beberapa varietas padi lokal dan padi hibirida pada satu lahan

seluas 5350 ha di China. Hasilnya, sistem ini mampu menekan serangan

cendawan Pyricularia grisea penyebab penyakit blast sebesar 94 % dan

meningkatkan hasil sampai 89 % dibandingkan dengan menanam satu

jenis varietas padi (monokultur). Bahkan pada akhir tahun kedua

penelitian, petani tidak menggunakan lagi fungisida (Zhu et al., 2000;
Wolfe, 2000).

2). Efektivitas tanaman penolak dan penarik

Penanaman tanaman repellent diantara barisan tanaman jagung
dan tanaman perangkap di sekeliling tanaman jagung mampu menekan
secara nyata serangan penggerek batang jagung (Khan et al., 2000).
Tanaman repellent yang digunakan adalah rumput molase (Melinis
minutifolia P. Beauv) dan legum [Desmodium uncinatum (Jacq.) DC.].
sedangkan tanaman perangkap musuh alami yang digunakan adalah
rumput napier (Pennisetum purpureum) and rumput Sudan (Sorghum
vulgare var. sudanense Hitchc.). Shelton & Badenes (2006) merangkum
puluhan sistem tanaman perangkap yang berhasil menekan serangan
hama pada berbagai jenis tanaman budidaya. Shahabuddin et al. (2015)
juga melaporkan efektivitas beberapa jenis tanaman perangkap dalam
menekan serangan pengorok daun (L. chinensis) pada tanaman bawang
merah varietas Lembah Palu. Jenis hama ini baru dilaporkan
keberadaannya pada tahun 2000-an di lembah Palu dan sudah menjadi
hama yang ditakuti oleh petani bawang di wilayah ini (Shahabudin
dkk.2012).



3) Peran tanaman berbunga dan serangga berguna pada
agroekosistem

Manajemen agroekosistem juga penting dalam meningkatkan
peran serangga berguna. Keberadaan tanaman berbunga di lahan
pertanian yang menyediakan tepung sari dan nektar bagi musuh alami
(predator dan parasitoid) untuk mengoptimalkan proses reproduksi,
fekunditas dan longevitas mereka. Penanaman Phacelia tanacetifolia
Benth pada lahan tanaman gandum, bit (Beta vulgaris L. subsp. vulgaris),
dan kubis (Brassica oleracea L.), mampu meningkatkan populasi
serangga predator khususnya Syrphidae dan menekan populasi aphid
(Rusct et al. 2010). Motzke et al. (2016) juga mengungkap bahwa
keberadaan tanaman berbunga secara nyata meningkatkan hasil beberapa
jenis tanaman disekitar lahan pekarangan (home garden) di Lembah
Napu Sulawesi Tengah.

Peran penting serangga pada agroekosistem juga telah
diungkapkan oleh beberapa peneliti di Sulawesi Tengah. Produksi kakao
tertinggi diperoleh pada kebun kakao dengan keanekaragaman semut

(Wielgoss et al, 2014). Keanckaragaman kumbang

yang tinggi
koprofagus dan perannya sebagai dekomposer juga secara signifikan
lebih tinggi pada tanaman kakao dengan tanaman pelindung yang
beragam (Shahabuddin, 2010, 2013). Studi terakhir menujukkan bahwa
kontribusi serangga penyerbuk terhadap produksi mentimun jauh lebih
besar dibandingkan kontribusi aplikasi insektisida kimia pada tanaman

tersebut (Motzke et al. 2015).
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4) Manajemen Tanaman Pelindung Meningkatkan Hasil Pada
Sistem Agroforestri kakao dan kopi

Tanaman pelindung pada kakao memiliki peran multifungsi dan
memiliki pengaruh positif dari sudut agronomi, kesuburan tanah,
biodiversitas serta pengendalian hama dan penyakit tanaman (Tscharntke
et al. 2011). Beberapa studi di Sulawesi Tengah melaporkan bahwa
keberadaan tanaman pelindung kakao dan jarak dari hutan berpengaruh
terhadap fauna burung, kelelawar dan semut, populasi hama dan
produksi kakao (Philpott, Greenberg & Bichier, 2005; Wielgoss et al.,
2014 Gras et al. 2016). Kontribusi semut dan burung terhadap produksi
kakao bervariasi antara 100 — 800 kg/ha/th tergantung pada tingkat
penutupan tajuk dan hasil tertinggi diperoleh pada tingkat penutupan
tajuk 30-40 % (Gras et al. 2016). Pengaruh jenis dan tingkat naungan
tanaman pelindung terhadap serangan hama juga dilaporkan pada
tanaman kopi di Amerika. Tingkat naungan 35 — 65 % mampu menekan
coffeicola Berk. & Cke.,

gulma (Staver et al. 2001).

serangan patogen Cercospora hama
Planococcus citri (Rossi)] dan populasi
Meningkatnya serangan hama PBK (Conopomorpha cramerella) serta
penyakit busuk buah oleh Phytoptora palmivora dan gugur pucuk (VSD)
oleh Oncobacidium theobromae pada beberapa sentra tanaman kakao di

Sulawesi Tengah juga bisa terkait dengan manajemen tanaman pelindung

yang tidak tepat.



5) Pestisida biorasional sebagai alternatif pestisida kimia

Selain perbaikan manajemen agroekosistem, pada dekade
terakhir ini telah berkembang dengan pesat produksi dan penggunaan
pestisida biorasional sebagai solusi atas berbagai dampak negatif
pestisida negatif (Pretty 2005). Pestisida biorasional memiliki dampak
yang minimal atau tidak memiliki dampak terhadap lingkungan,
organisme non target, termasuk manusia. Termasuk dalam kelompok ini
adalah insektida botani, pengatur pertumbuhan serangga, feromon
serangga, insektisida biologis, agensia hayati (parasitoid, predator,
nematoda, dan patogen) dan tanaman/ organisme transgenik (Khater,
2012). Efikasi berbagai jenis insektisida biorasional pada beberapa jenis
tanaman hortikultura dilaporkan sama atau lebih baik dari pestisida
sintetik (Peri¢ et al. 2009). Sementara itu di Sulawesi Tengah insektisida
botani dari ekstrak berbagai jenis tanaman seperti widuri (Shahabuddin
dan Flora 2009), Mindi (Shahabuddin dan Mahfudz 2010), serai
dan

kipahit (Roziyanto dkk. 2013, Shahabuddin dkk. 2014) cukup efektif

(Shahabuddin dan Anshary 2010), atau campuran lengkuas, serai

dalam mengendalikan hama tanaman bawang merah dan kubis.
Tanaman-tanaman tersebut hanya sebagian kecil dari ribuan jenis
tumbuhan yang memiliki sifat pestisidal atau berpotensi dikembangkan
sebagai pestisida botani (Grainge and Ahmed (1988). Selain insektisida
botani, cendawan entomopatogen seperti Beauveria bassiana, dan

Verticilium lecani juga efektif dalam menekan hama kakao dan tanaman
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hortikultura (Shahabuddin dan Mahfudz 2010, Rosmini dan Nasir 2013,
Anshary et al. 2014, Pasaru et al. 2014).

Penutup

Indonesia sudah memiliki landasan hukum yang kuat untuk
mendukung terciptanya agroekosistem yang sehat yaitu UU No. 12 tahun
1992 tentang Sistem Budidaya Tanaman yang antara lain menyatakan
bahwa Perlindungan Tanaman dilaksanakan dengan sistem Pengendalian
Hama Terpadu (PHT) dan pelaksanaannya menjadi tanggung jawab
masyarakat dan pemerintah (pasal 22). Penggunaan pestisida kimia
secara terjadwal tanpa pertimbangan rasional sehingga menyebabkan
kerusakan lingkungan hidup dan dampak negatif lainnya sesungguhnya
melanggar UU tersebut sebagaimana tertulis pada pasal 22 ayat 1 :
“Dalam pelaksanaan perlindungan tanaman, orang atau badan hukum
DILARANG menggunakan sarana dan atau cara yang dapat mengganggu
kesehatan dan/atau mengancam keselamatan manusia, menimbulkan
gangguan dan kerusakan sumber daya alam dan/atau lingkungan hidup”.
Selain itu tindakan tersebut sesungguhnya bertentangan dengan ajaran
Agama Islam yang mengajarkan bahwa “manusia adalah wakil Allah di
bumi (Q.S Al Baqarah: 30, Q.S.Al An’am: 165) yang memiliki
kewajiban moral untuk memelihara dan memakmurkan bumi (QS. Hud:
61) dan oleh karena itu kita DILARANG KERAS untuk berbuat
kerusakan di bumi ini (QS Al A’raf: 56 dan Al-Bagarah: 60). Jika

manusia tidak mengindahkan perintah-perintah suci ini maka Allah akan



menimpakan kepada mereka akibat dari perbuatan tersebut (QS Al-Rum:

41).

Hadirin yang terhormat,

Dengan demikian praktek pengendalian hama secara
konvensional seharusnya sudah ditinggalkan dan diganti dengan sistem
PHT yang mempertimbangkan dampak ekologis dari teknik pengendalian
hama. Meskipun demikian karena cara berfikir dan metode pengendalian
konvensioanal sudah lama dan kuat mengakar di masyarakat tani,
masyarakat umum, dan para penentu kebijakan maka proses pengalihan
harus dilakukan secara bertahap namun berkelanjutan melalui program
pelatihan dan penyuluhan intensif.

Jika hal ini dapat dilakukan maka perlu ditingkatkan pada
penerapan PHT Ekologi atau pengelolaan hama berbasis ekologik
(Ecologically Based Pest Management/EBPM). Jika pada PHT
konvensional ini pendekatan yang digunakan umumnya hanya terkait
dengan tujuan pencapaian skala dan keuntungan jangka pendek,
sebaliknya pada pendekatan EBPM tujuan akhir sistem produksi yang
akan dicapai adalah ’rancangan’ agroekosistem yang secara ekonomi

menguntungkan dan secara ekologis berkelanjutan.
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of Environmental Asian Journal of
Changes in Land-use T?oplcal

o . Biology
Gradient in Sulawesi, Jurnal
Indonesia (Main author) internasional

bereputasi

10 | 2014 | Interaction complexity Proc. Royal 281:
matters: disentangling Society 20132144
services and disservices Biological
of ant communities Sciences

driving yield in tropical
agroecosystems (Co
author)

http://dx.doi.org
/10.1098/rspb.2
013.2144 Jurnal
internasional
bereputasi
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11 | 2015 | Avian species identity Journal of 52 (3):
drives predation success Applied 735-743
in tropical cacao Ecology June 2015
Jurnal
agroforestry (Co internasional
author) bereputasi
12 | 2015 | The role of trap crops for | Scholars Journal | 2(5):366-
conserving of natural of Agriculture 370
enemies of leafminer on | and Veterinary
. .| Sciences
onion inCentral Sulawesi, Turnal
Indonesia (Main Author) | ., ernasional
13 | 2016 | Habitat management on Agriculture, 223: 144-
multiple spatial scales can | Ecosystems & 151
enhance bee pollination Environment
o . Jurnal
and crop yield in tropical ‘nternasional
homegardens bereputasi
(Co author)

E. Pengalaman Penulisan Buku

* Seluruh karya ilmiah penulis dapat diakses di :
https://www.researchgate.net/profile/Shahabuddin_Saleh4

No. | Tahun | Judul Buku Jumlah Penerbit
Halaman

1 2009 | Dasar-Dasar Ekologi 112 Agri Press,

Serangga Universitas
Tadulako

2 | 2013 | Kumbang Koprofagus: 75 UNTAD Press
Keanekaragaman,
Layanan Ekosistem dan




Responsnya Terhadap
Perubahan Pola
Penggunaan Lahan

F. Pengalaman Penyampaian Makalah Secara Oral Pada
Pertemuan / Seminar Ilmiah Dalam 5 Tahun Terakhir

No. | Nama Pertemuan Judul Artikel Ilmiah Waktu dan
Ilmiah / Seminar Tempat

1 Sosialisasi dan Liriomyza chinensis | Hotel Sentral-
Seminar Ilmiah Balai | Kato, Hama Palu 13 Maret
Karantina Pertanian Pendatang Baru 2010
Kelas II- Palu Pada Tanaman

Bawang Merah Di
Lembah Palu.

2 Seminar Nasional : Keanekaragaman Hotel
Pemaparan Hasil laba-laba (Araneae) Milenum,
Penelitian Hibah pada ekosistem hutan | Jakarta, 24-25
Fundamental dan lahan pertanian Juni 2011

di Taman Nasional
Lore Lindu (Ketua
Peneliti)

3 International seminar | Effect of Land Use Graha Pena
on Natural Change on Diversity | Building,
Resources, Climate and Ecosystem Surabaya-
Change and Food Functions of insects | Indonesia, 27-
security in in Central Sulawesi 28 Juni 2011
Developing and Its conservation
Countries Effort

19

Internal Symposium | Diversity of Leaf Media Centre
on Agroecology : A | miner (Liriomyza spp | of Tadulako
Strategy for ) and their University, 7-8
Sustainable . October 2013
Agriculture System parasitoids from
different host plants
in Central Sulawesi,
Indonesia
Seminar dan Pengembangan IT Center
Lokakarya Nasional | pengendalian Universitas
FKPTPI : berkelanjutan Tadulako,.
Pengembangan Liriomyza chinensis 22-23 Mei
Komoditas Unggulan ’ . > 12014
Untuk Menunjang Hama invasif pada
Ketahanan dan tanaman bawang
Keamanan Pangan merah di Sulawesi
Indonesia Tengah
Seminar Nasional Efektivitas pestisida | 8-10
FKPTPI : biorasional dalam September
Membangkitkan pengendalian hama 2014,
Patriotisme Pertanian | pengorok daun Universitas
(L.chinensis) pada Andalas
tanaman bawang
merah lembah Palu
Seminar Nasional Efektitas pupuk dan | Universitas
“Strategi mulsa dalam Padjajaran-
Perlindungan meningkatkan Kampus
Tanaman Untuk produksi dan Jatinangor,
Meningkatkan Daya | ketahanan bawang Bandung,
Saing Produk merah terhadap 27 November
Pertanian Pengorok daun 2014




No. | Jenis Penghargaan Institusi Pemberi Tahun
Penghargaan
1 Satya lancana Karya Presiden RI 2011
Satya XX
2 -
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